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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Kondisi faktor daya tarik yang terdapat di Curug Muara Jaya yang 

termasuk dalam kategori baik adalah faktor alam, faktor agama, faktor 

fasilitas rekreasi, dan faktor fasilitas kesehatan. Sedangkan yang 

termasuk dalam kategori sedang adalah faktor sosial budaya, faktor 

sejarah, faktor fasilitas berbelanja, faktor infrastruktur, dan faktor 

fasilitas pangan dan akomodasi. 

2. Berdasarkan hasil analisis faktor, terbentuk tiga faktor/peubah 

dominan pada daya tarik wisata di Curug Muara Jaya. (1)Faktor 

dominan 1 adalah faktor yang berhubungan dengan alam dengan 

keindahan yang dimiliki Curug Muara Jaya, Sejarah Curug Muara Jaya, 

Keagamaan dari masyarakat sekitar, dan fasilitas rekreasi yang 

dimiliki Curug Muara Jaya yang memberikan nilai tambah pada 

aktivitas wisatawan. (2) Faktor dominan 2 adalah fasilitas kesehatan di 

Curug Muara Jaya yang dapat digunakan oleh wisatawan sebagai area 

peristirahatan dan fasilitas berbelanja sebagai salah satu kegiatan 

membeli wisatawan pada saat berada di kawasan. (3) Faktor dominan 

3 adalah infrastruktur dan fasilitas pangan dan akomodasi. 

 

B. Saran 

Berikut ini adalah beberapa hal yang dapat direkomendasikan untuk 

pengembangan daya tarik kawasan wisata Curug Muara Jaya berdasarkan 

faktor dominan: 

1. Pengelola dan wisatawan sebaiknya bersama-sama merawat keindahan 

alam yang dimiliki Curug Muara Jaya. Pengelola terus mengontrol dan 

menjaga kelestarian alam Curug Muara Jaya. Wisatawan dapat 

membantu merawat keindahan alam, salah satunya adalah dengan 

tidak melakukan aksi vandalisme juga tidak membuang sampah 

sembarangan. Terutama agar tidak mencemari air tejun tersebut.  
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2. Pengelola beserta masyarakat sekitar agar dapat lebih membagi atau 

menceritakan mengenai sejarah Curug Muara Jaya walaupun hanya 

dalam cerita (mouth to mouth). 

3. Perawatan fasilitas rekreasi , karena pada saat ini masih ada beberapa 

fasilitas rekreasi yang ada di Curug Muara Jaya akan tetapi tidak dapat 

digunakan oleh wisatawan. 

4. Fasilitas kesehatan yang dimiliki Curug Muara Jaya sebaiknya perlu 

penambahan, saat ini fasilitas kesehatan bagi wisatawan yang dapat 

digunakan sebagai area peristirahatan hanyalah tempat duduk dan 

beberapa gazebo. Sebaiknya ada ruangan yang dilengkapi oleh P3K 

sebagai pertolongan pertama apabila ada wisatawan yang mengalami 

kecelakaan. 

5. Penambahan fasilitas belanja, seperti adanya toko souvenir dan 

penjualan home industry dari hasil kesemek. Dengan kegiatan belanja, 

akan menambah pemasukan dari masyarakat sekitar Curug Muara Jaya. 

6. Adanya perawatan, perbaikan, juga penambahan dari infrastruktur di 

Curug Muara Jaya. Dari aksesibilitas perlunya perbaikan jalan menuju 

kawasan karena hanya tinggal sebagian akses yang masih rusak untuk 

menuju kawasan. Untuk kendaraan umum, disediakannya kendaraan 

wisata, hal ini juga dapat mengantisipasi dari kurangnya transportasi 

umum yang tersedia di kawasan, juga akan memberikan kesempatan 

bagi seluruh lapisan masyarakat untuk dapat mengunjungi kawasan 

wisata Curug Muara Jaya. 

7. Untuk fasilitas pangan dan akomodasi, fasilitas pangan yang ada di 

Curug Muara Jaya hanyalah warung makan. Akomodasi di Curug 

Muara Jaya saat ini belum ada, sebaiknya masyarakat sekitar 

menyediakan home stay bagi wisatawan yang ingin menginap di 

sekitar kawasan wisata. 

 


